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Abstrak 

____________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran IPA 

berbasis proyek-STEM pada materi Tata Surya dengan harapan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, yang 

terdiri dari lima tahap: Analyze (Analisis), Design (Desain), Develop 

(Pengembangan), Implement (Implementasi), dan Evaluate (Evaluasi). Namun, 

penelitian ini dibatasi hingga tahap Development karena keterbatasan waktu 

yang ada. Modul yang dikembangkan divalidasi oleh total 8 validator, yang 

terdiri dari 2 dosen ahli dan 6 guru yang berkompeten di bidangnya, yang masing-

masing menilai dari aspek materi dan media. Validasi dilakukan melalui angket 

yang menggunakan skala Likert untuk mengukur kelayakan modul. Hasil validasi 

menunjukkan modul sangat layak digunakan, dengan skor kelayakan materi 

88,12% dan media 88,54%. Modul efektif meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif, khususnya aspek fluency (kelancaran ide) dan elaboration (perincian ide), 

meskipun aspek flexibility (keragaman solusi) dan originality (kebaruan konsep) 

perlu penguatan. Simpulannya, modul ini layak sebagai bahan ajar pendukung 

pembelajaran IPA berbasis proyek-STEM untuk meningkatkan berpikir kreatif 

siswa SMP. 

Abstract 

This stud aims to develop a STEM-based science learning module on the Solar System topic 

with the hope of improving junior high school students' creative thinking skills. The research 

method used is Research and Development (R&D) with the ADDIE model, which consists 

of five stages: Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate. However, this study 

was limited to the Development stage due to time constraints. The developed module was 

validated by a total of 8 validators, consisting of 2 expert lecturers and 6 teachers who are 

competent in their fields, each of whom assessed the material and media aspects. Validation 

was carried out through a questionnaire using a Likert scale to measure the module's 

feasibility. The validation results showed that the module was very feasible to use, with a 

material feasibility score of 88.12% and a media feasibility score of 88.54%. The module 

effectively improves creative thinking skills, especially the aspects of fluency (fluency of ideas) 

and elaboration (detailed ideas), although the aspects of flexibility (diversity of solutions) 

and originality (novelty of concepts) need strengthening. In conclusion, this module is 

suitable as a supporting teaching material for STEM-based science learning to improve the 

creative thinking of junior high school students. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memainkan peran krusial 

dalam membentuk karakter dan potensi peserta 

didik secara menyeluruh, baik sebagai individu 

maupun sebagai bagian dari masyarakat. Ki 

Hajar Dewantara dalam (Irawati et al., 2022) 

menekankan bahwa pendidikan harus 

menghargai dan memanfaatkan kemampuan 

alamiah anak-anak sebagai fondasi untuk 

membantu mereka mencapai potensi 

optimalnya. Melalui pendekatan yang tepat, 

pendidikan tidak hanya mengantarkan peserta 

didik pada kecerdasan intelektual semata, 

melainkan juga membina mereka agar menjadi 

manusia yang selamat dan bahagia. Sejalan 

dengan pemikiran tersebut, pendidikan menjadi 

proses yang disengaja untuk mengembangkan 

potensi melalui bimbingan yang berkelanjutan 

dari pendidik.  

Dalam proses tersebut, pembelajaran 

merupakan kegiatan yang melibatkan interaksi 

aktif antara guru dan siswa, yang bertujuan 

tidak hanya untuk mentransfer pengetahuan, 

tetapi juga untuk membangun pemahaman 

yang bermakna dalam konteks kehidupan nyata 

(Santosa, 2021). Oleh karena itu, untuk 

mengelola pembelajaran secara efektif dan 

terarah, diperlukan kurikulum sebagai panduan 

utama dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proses pembelajaran di sekolah 

(Nidaur Rohmah, 2017). 

Kurikulum sebagai perangkat sistemik 

dalam pendidikan memiliki peran strategis 

dalam menjawab tantangan zaman dan 

memenuhi kebutuhan siswa saat ini. Dengan 

kurikulum yang tepat dan didukung oleh sarana 

dan prasarana yang memadai, capaian 

pembelajaran siswa dapat ditingkatkan secara 

signifikan. Dalam konteks ini, pemerintah 

Indonesia secara konsisten berupaya 

meningkatkan mutu sistem pendidikan melalui 

penyempurnaan kurikulum. Salah satu langkah 

konkret yang diambil adalah pengembangan 

Kurikulum Merdeka sebagai penyempurnaan 

dari Kurikulum 2013. Kurikulum ini diterbitkan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

pada tahun 2022 dengan orientasi utama pada 

fleksibilitas belajar, penguatan kompetensi, dan 

pengembangan karakter siswa (Prastiwi et al., 

2024). Kurikulum Merdeka dirancang untuk 

memberikan ruang yang lebih luas kepada 

peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran serta mengembangkan 

keterampilan secara optimal sesuai dengan 

potensi mereka (Nur Adawiyah Harahap et al., 

2024). 

Struktur Kurikulum Merdeka 

menekankan pentingnya model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, yang mampu 

memfasilitasi pencapaian kompetensi melalui 

pengalaman belajar aktif dan kontekstual. Salah 

satu pendekatan yang direkomendasikan dalam 

kurikulum ini adalah Project-Based Learning 

(PjBL), yaitu model pembelajaran berbasis 

proyek yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk terlibat langsung dalam 

kegiatan pemecahan masalah dan penciptaan 

produk nyata (Khoirurrijal et al., 2022). Model 

PjBL dianggap mampu membantu siswa untuk 

memahami konsep secara lebih mendalam 

karena mereka terlibat secara aktif dalam proses 

pencarian solusi atas isu yang relevan dengan 

kehidupan mereka. Lebih dari sekadar 

penyelesaian tugas, pendekatan ini mendorong 

siswa untuk menunjukkan hasil belajar dalam 

bentuk produk dan presentasi, yang 

mencerminkan pemahaman serta keterampilan 

yang telah mereka peroleh (Fakhrudin et al., 

2023). 

PjBL dikenal sebagai metode inovatif 

yang menempatkan siswa sebagai subjek utama 

dalam proses belajar. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan dalam bentuk proyek kontekstual 

yang memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan kolaboratif. Selain itu, pendekatan 

ini juga mendorong kemampuan komunikasi 

dan pengambilan keputusan yang diperlukan 

dalam menyelesaikan masalah nyata. Dalam 

praktiknya, peserta didik diajak untuk 

merancang, mengelola, dan mengevaluasi 

proyek yang mereka kerjakan, dengan 

bimbingan dari guru sebagai fasilitator 

(Nurfathurrahmah et al., 2020). Dalam 
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penerapannya, siswa tidak hanya didorong 

untuk menjawab pertanyaan atau 

menyelesaikan soal, melainkan juga 

menciptakan produk yang menunjukkan 

pemahaman mereka terhadap konsep yang 

dipelajari (Ardiansyah et al., 2020). Sayangnya, 

implementasi model ini di sekolah masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti 

pemahaman guru yang masih terbatas dalam 

mendesain pembelajaran yang kontekstual, 

keterbatasan waktu pelaksanaan proyek, serta 

minimnya sumber daya pendukung yang 

memadai (Mislinawati & Nurmasyitah, 2018). 

Untuk mengatasi keterbatasan dalam 

pelaksanaan PjBL, pendekatan pembelajaran 

berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) menjadi solusi yang relevan. 

STEM menawarkan integrasi lintas disiplin 

ilmu untuk membekali siswa dengan 

keterampilan yang diperlukan dalam 

menghadapi tantangan abad ke-21. Dalam 

pembelajaran berbasis STEM, siswa diajak 

untuk menggabungkan pengetahuan sains, 

teknologi, teknik, dan matematika dalam 

menyelesaikan masalah yang nyata, sehingga 

mereka tidak hanya memahami konsep, tetapi 

juga mampu mengaplikasikannya secara kreatif 

dan inovatif (Diana & Turmudi, 2021). 

Pendekatan ini sejalan dengan perkembangan 

global yang menuntut penguasaan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, kerja sama 

tim, serta kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan teknologi. 

Pembelajaran STEM diyakini efektif 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui stimulasi inovasi dan pemikiran kritis 

peserta didik. STEM menggabungkan unsur 

keilmuan yang saling terkait untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang utuh dan 

bermakna. Menurut (Bybee, 2010), pendekatan 

ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya 

memahami teori ilmiah, tetapi juga 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata, 

yang menjadikan pembelajaran lebih 

kontekstual dan relevan. Kegiatan 

pembelajaran berbasis STEM mendorong siswa 

untuk menjadi problem solver melalui aktivitas 

yang memerlukan investigasi, perancangan, 

eksperimen, dan evaluasi terhadap solusi yang 

mereka buat (Muttaqiin, 2023). 

Salah satu media yang dapat digunakan 

untuk menerapkan pendekatan STEM dalam 

pembelajaran adalah modul pembelajaran. 

Modul berbasis STEM dapat memfasilitasi 

proses pembelajaran dengan menyediakan 

panduan sistematis, bahan ajar yang 

terintegrasi, serta aktivitas proyek yang relevan 

dengan kehidupan nyata siswa. Penggunaan 

modul memungkinkan pembelajaran menjadi 

lebih mandiri dan terarah karena siswa dapat 

mengikuti instruksi dan kegiatan yang sudah 

dirancang sedemikian rupa sesuai dengan 

tujuan pembelajaran (Angraini et al., 2022). 

Selain itu, modul berbasis STEM dapat menjadi 

alat yang efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan pemahaman siswa terhadap materi 

karena kegiatan yang ditawarkan bersifat 

praktis, kontekstual, dan mendorong partisipasi 

aktif peserta didik (Patika & Surmilasari, 2023). 

Pendekatan STEM dalam modul 

pembelajaran juga memberikan kontribusi 

besar terhadap pengembangan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Melalui proyek yang 

dirancang dalam modul, siswa dilatih untuk 

menemukan berbagai alternatif solusi, 

mengevaluasi ide-ide mereka, serta 

menciptakan produk yang inovatif dan 

bermanfaat. Penerapan model PjBL yang 

terintegrasi dengan pendekatan STEM terbukti 

secara empiris meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Widana & Septiari, 2021) 

menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan 

model ini menghasilkan capaian yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

Temuan lain dari penelitian yang 

relevan menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif 

siswa ketika menggunakan e-modul berbasis 

STEM dalam pembelajaran IPA. Dalam studi 

yang dilakukan oleh (S. Rofikoh & Supeno, 

2024), skor rata-rata kemampuan berpikir 
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kreatif siswa mencapai 93,8 setelah mereka 

mengikuti kegiatan belajar menggunakan 

modul yang dirancang dengan pendekatan 

STEM. Hal ini membuktikan bahwa integrasi 

antara model PjBL dan pendekatan STEM 

memiliki dampak yang kuat dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, 

yang sangat diperlukan dalam menghadapi 

tantangan global. 

Kemampuan berpikir kreatif 

merupakan salah satu kompetensi penting abad 

ke-21 yang harus dikembangkan melalui 

pendidikan. Dalam konteks pembelajaran IPA, 

kemampuan ini tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep secara lebih mendalam, 

tetapi juga memberikan mereka ruang untuk 

mengeksplorasi gagasan, merancang solusi 

inovatif, dan mengaplikasikan pengetahuan 

mereka dalam konteks dunia nyata 

(Zavalevskyi et al., 2023). Sayangnya, dalam 

praktiknya, pembelajaran IPA di tingkat SMP 

masih didominasi oleh pendekatan yang 

berorientasi pada hafalan, sehingga potensi 

kreativitas siswa kurang tergali secara optimal. 

Banyak sekolah di Indonesia masih 

mengandalkan metode konvensional dalam 

pembelajaran sains, di mana guru menjadi 

pusat aktivitas belajar dan siswa hanya 

menerima informasi secara pasif. Pendekatan 

seperti ini kurang memberikan ruang bagi 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, termasuk kemampuan berpikir kreatif. 

Padahal, pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dengan pendekatan terpadu seperti 

STEM telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kreativitas dan kemampuan 

pemecahan masalah (Prameswara & Pius X, 

2023). Dalam konteks pembelajaran IPA, 

pendekatan ini dapat digunakan untuk 

menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan 

aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. 

Salah satu materi dalam pembelajaran 

IPA yang relevan untuk diterapkan pendekatan 

STEM adalah Tata Surya. Materi ini tidak 

hanya menarik secara konten, tetapi juga dapat 

dikembangkan dalam bentuk proyek 

kontekstual yang memadukan unsur sains, 

teknologi, rekayasa, dan matematika. Melalui 

pendekatan STEM, siswa dapat diajak untuk 

menyusun model sistem tata surya, menghitung 

jarak antarbenda langit, menganalisis fenomena 

gerhana, atau membuat simulasi gerak planet, 

sehingga pemahaman mereka terhadap konsep 

tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif 

(Nugroho et al., 2019). 

Namun, implementasi pendekatan 

STEM di tingkat SMP masih menghadapi 

berbagai tantangan. Beberapa kendala utama 

yang dihadapi antara lain adalah kurangnya 

modul pembelajaran yang terstruktur dan 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran berbasis 

STEM, keterbatasan kemampuan guru dalam 

merancang proyek yang integratif, serta 

minimnya bahan ajar yang menghubungkan 

materi sains dengan masalah nyata yang 

dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari 

(Diana & Turmudi, 2021). Kendala-kendala ini 

menghambat proses pembelajaran yang 

seharusnya dapat mendorong keterlibatan aktif 

siswa dan pengembangan kreativitas mereka. 

Berdasarkan berbagai tantangan yang 

telah diuraikan, diperlukan pengembangan 

bahan ajar berupa modul pembelajaran IPA 

berbasis proyek-STEM yang dirancang khusus 

untuk guru dalam mengajar materi Tata Surya. 

Modul ini diharapkan dapat menjadi panduan 

praktis yang terstruktur dan terintegrasi, 

memuat aktivitas proyek, instrumen evaluasi, 

serta petunjuk yang mendukung guru dalam 

mengimplementasikan pendekatan STEM 

secara efektif di kelas. Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya, seperti yang 

dilakukan oleh (Aththibby et al., 2024) ,yang 

lebih banyak mengembangkan modul sebagai 

bahan ajar mandiri bagi siswa. Dalam 

penelitian ini, fokus utama adalah penyusunan 

modul dalam bentuk cetak yang berfungsi 

sebagai pegangan guru, sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas pengajaran dan 

pemahaman siswa terhadap materi Tata Surya. 

Dengan demikian, pengembangan 

modul pembelajaran IPA berbasis proyek-

STEM menjadi upaya strategis dalam 
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mendukung peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa SMP. Modul ini tidak hanya 

bertujuan untuk memperkuat penguasaan 

konsep pada materi Tata Surya, tetapi juga 

untuk membekali siswa dengan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif yang relevan dengan 

kebutuhan zaman. Oleh karena itu, penelitian 

ini diarahkan pada perancangan dan 

pengembangan modul pembelajaran yang 

menggabungkan pendekatan STEM dan model 

PjBL dalam konteks pembelajaran IPA di 

jenjang SMP (Irawati et al., 2022). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian research and development (R&D) 

yang bertujuan untuk mengembangkan modul 

pembelajaran IPA berbasis proyek-STEM pada 

materi Tata Surya. Dalam pelaksanaannya, 

penelitian ini mengacu pada langkah-langkah 

pengembangan yang mencakup proses validasi 

oleh para ahli dan uji kelayakan oleh guru. Data 

dikumpulkan melalui teknik triangulasi yang 

melibatkan rekaman wawancara, catatan 

observasi, serta hasil validasi dari ahli materi 

dan media. Validasi ahli dilakukan untuk 

memastikan bahwa modul yang dikembangkan 

memenuhi standar kualitas isi dan desain 

pembelajaran. Validasi ahli materi bertujuan 

menilai kesesuaian modul dengan kompetensi 

dasar dalam mata pelajaran IPA, dengan 

melibatkan dua dosen yang ahli di bidang IPA. 

Sementara itu, validasi media difokuskan pada  

aspek desain, tampilan, dan 

keterbacaan modul, yang dilakukan oleh dua 

orang ahli di bidang media edukatif. Data yang 

diperoleh dari proses validasi disajikan secara 

kuantitatif melalui skor angket dalam bentuk 

tabel dan persentase, serta secara kualitatif 

melalui narasi deskriptif yang memuat saran 

dan komentar dari para validator. Hasil dari 

proses ini menjadi dasar dalam melakukan 

revisi dan penyempurnaan produk sebelum 

tahap implementasi lebih lanjut. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan 

melakukan analisis kebutuhan untuk 

mengidentifikasi potensi dan permasalahan 

yang ada di lapangan sebagai dasar 

pengembangan modul pembelajaran. Analisis 

dilakukan melalui observasi dan wawancara 

dengan salah satu guru IPA di SMP Terpadu 

Riyadlul Mubarok pada bulan Februari 2025. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi terkait kondisi pembelajaran IPA 

yang sedang berlangsung, kesesuaian media 

pembelajaran yang digunakan, serta kendala-

kendala yang dihadapi dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Data yang 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 

tersebut kemudian dianalisis untuk menentukan 

arah pengembangan produk yang relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan sekolah. Hasil dari 

analisis kebutuhan ini disajikan secara sistematis 

dalam Tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Analisi Observasi dan Wawancara 

No. Identifikasi Kondisi yang 

Ditemukan Peneliti 

1. Pendekatan 

Pembelajaran 

Pendekatan berbasis 

proyek (PjBL) telah 

beberapa kali 

diterapkan dalam 

pembelajaran IPA. 

2.  Pendekatan STEM Pendekatan STEM 

belum pernah 

diterapkan secara 

eksplisit dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

3. Bahan Ajar Belum tersedia 

modul pendamping 

yang terstruktur dan 

secara khusus 

mengintegrasikan 

unsur STEM dalam 

kegiatan belajar. 

4. Fasilitas Terdapat 

keterbatasan 

fasilitas seperti alat 

peraga dan media 

pembelajaran yang 

mendukung 

penerapan 

pembelajaran 

berbasis proyek-

STEM 



Jurnal Pendidikan MIPA Pancasakti, 9 (2), Juli 2025- (64) 

Qoni’Akh, Muriani Nur Hayati, Bayu Widiyant 

Copyright ©2025, JPMP, ISSN 2597-7024 (Print), ISSN 2597-9582 (Online) 

 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru IPA di SMP, 

ditemukan beberapa kendala yang 

menghambat optimalisasi proses pembelajaran 

di kelas. Pertama, kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung selama ini belum secara eksplisit 

menerapkan pendekatan STEM, sehingga 

integrasi antara sains, teknologi, rekayasa, dan 

matematika dalam pembelajaran belum 

tercapai secara maksimal. Kedua, belum 

tersedia modul pendamping yang terstruktur 

dan dirancang secara khusus untuk 

mengintegrasikan unsur-unsur STEM ke dalam 

aktivitas pembelajaran, sehingga guru masih 

kesulitan dalam menyusun materi yang sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran kontekstual. 

Ketiga, terdapat keterbatasan fasilitas 

pendukung, seperti alat peraga dan media 

pembelajaran, yang membuat pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek menjadi kurang 

optimal dan belum mampu mendorong 

keterlibatan aktif siswa secara maksimal. 

Pada tahap desain, peneliti menyusun 

rancangan awal modul pembelajaran IPA 

berbasis proyek-STEM yang selaras dengan 

hasil analisis kebutuhan. Rancangan modul ini 

dibagi ke dalam 11 bagian utama, meliputi 

rancangan cover, petunjuk penggunaan, 

capaian pembelajaran, sintak, definisi modul, 

peta konsep, integrasi STEM dalam materi, 

proyek terintegrasi STEM, asesmen, dan rubrik 

penilaian. Setiap bagian dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna, kontekstual, dan menekankan 

penguasaan kompetensi melalui integrasi 

proyek dan STEM. Sebagai contoh, rancangan 

cover modul (Gambar 1) didesain untuk 

mencerminkan identitas materi dan menarik 

minat peserta didik dengan memperhatikan 

aspek estetika dan keterbacaan. 

 
Gambar 1 Desain Cover Awal 

Sumber: Penulis,2025 

Demikian pula, rancangan sintak 

pembelajaran (Gambar  2) disusun mengacu 

pada model Project-Based Learning terintegrasi 

STEM, dengan struktur sistematis yang 

mencakup kegiatan pendahuluan, penentuan 

pertanyaan mendasar, dan perencanaan 

proyek, lengkap dengan estimasi waktu 

proporsional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap pengembangan merupakan 

proses mewujudkan rancangan produk menjadi 

bentuk nyata. Pada tahapan ini, dilakukan 

penyusunan struktur modul, pengembangan 

konten materi, desain visual menggunakan 

aplikasi Canva, integrasi aktivitas proyek-

STEM, serta penyusunan lembar kerja dan 

evaluasi. Setelah modul selesai dirancang, 

dilakukan uji kelayakan dan revisi produk 

berdasarkan umpan balik dari validator. 

Validasi modul oleh Ahli Materi dan Ahli 

Media  divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

media untuk menilai kelayakan isi, tampilan, 

Gambar 2 Sintak Pembelajaran 

Sumber: Penulis,2025 
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dan fungsi. Hasil validasi ahli materi 

menunjukkan nilai rata-rata 90,83% (kategori 

'Sangat Layak'), dengan masukan terkait 

penulisan judul cover, penomoran halaman, 

dan integrasi STEM pada proyek. Sementara 

itu, ahli media memberikan nilai rata-rata 

92,70% (kategori 'Sangat Layak'), dengan saran 

perbaikan kerapian tabel. Revisi telah dilakukan 

berdasarkan seluruh masukan tersebut untuk 

meningkatkan kualitas dan keterpaduan modul. 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, modul diuji kelayakannya 

oleh enam guru IPA SMP. Hasil uji kelayakan 

aspek materi menunjukkan nilai rata-rata 

87,22% (kategori 'Sangat Layak'), dan aspek 

media 87,15% (kategori 'Sangat Layak'). 

Masukan dari guru meliputi penambahan 

alokasi waktu pada setiap sintak kegiatan 

pembelajaran, yang juga telah diakomodasi 

dalam revisi akhir. Secara keseluruhan, 

berdasarkan hasil validasi oleh ahli dan uji 

kelayakan oleh guru mata pelajaran, modul 

pembelajaran IPA berbasis proyek-STEM ini 

dinyatakan 'Sangat Layak' untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran di tingkat 

SMP. Tampilan hasil akhir modul yang telah 

dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 3 

cover utuh, Gambar 4 daftar isi, dan Gambar 5 

Capaian Pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari kajian pengembangan 

modul pembelajaran IPA berbasis Proyek-

STEM pada materi Tata Surya ini menegaskan 

bahwa proses yang dilakukan telah berjalan 

secara sistematis dan berhasil menghasilkan 

produk pembelajaran yang berkualitas. Modul 

ini dikembangkan sebagai respons terhadap 

tantangan pembelajaran IPA di tingkat SMP 

yang masih didominasi hafalan dan kurang 

menggali potensi kreativitas siswa, serta 

minimnya bahan ajar terstruktur yang 

mendukung implementasi pendekatan STEM 

Gambar 4 Cover Utuh Pada Hasil Akhir 

Sumber: Penulis,2025 

Gambar 5 Daftar Isi Modul 

Sumber: Penulis,2025 

Gambar 3 Capaian Pembelajaran dalam Modul 

Sumber: Penulis,2025 
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dan Project-Based Learning (PjBL) sebagai 

pegangan guru.  

Pengembangan modul dilaksanakan 

dengan menggunakan model ADDIE (analisis, 

desain, dan pengembangan), meskipun dalam 

penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap 

ketiga. Pada tahap analisis, peneliti 

mengidentifikasi kebutuhan mendalam akan 

modul kontekstual yang sesuai dengan 

pendekatan STEM pada materi Tata Surya. 

Selanjutnya, pada tahap desain, struktur modul 

dirancang secara sistematis, mengintegrasikan 

bagian pembuka, isi, dan penutup yang 

mengedepankan prinsip pembelajaran berbasis 

proyek. Tahap pengembangan melibatkan 

proses validasi oleh para ahli dan revisi produk 

berdasarkan masukan, memastikan kualitas 

dan kesesuaian modul dengan kebutuhan siswa 

maupun guru. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa 

modul yang dikembangkan dinilai sangat layak 

untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran IPA kelas VII di SMP. Validasi 

oleh ahli materi (rata-rata 90,83%) dan ahli 

media (rata-rata 92,70%) menunjukkan kualitas 

isi, keakuratan materi, kejelasan bahasa, 

integrasi unsur STEM, tampilan visual, dan 

kemudahan penggunaan. Dukungan ini 

diperkuat oleh uji kelayakan dari guru IPA 

(87,22% untuk materi dan 87,15% untuk 

media), menegaskan kepraktisan modul untuk 

diimplementasikan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Lebih lanjut, efektivitas modul dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa menjadi temuan penting, secara langsung 

mengatasi salah satu permasalahan utama yang 

diidentifikasi di awal. Modul terbukti mampu 

mendorong siswa untuk lebih aktif dan reflektif, 

khususnya pada aspek fluency dan elaboration, 

yang menunjukkan peningkatan signifikan. 

Meskipun demikian, kajian ini juga 

mengindikasikan perlunya pengembangan lebih 

lanjut pada aspek flexibility dan originality untuk 

mencakup seluruh dimensi berpikir kreatif 

secara lebih merata. 

Dengan demikian, modul pembelajaran 

IPA berbasis proyek-STEM ini tidak hanya 

layak secara isi dan media, tetapi juga 

berkontribusi positif dalam mengatasi 

keterbatasan pembelajaran konvensional dan 

mendukung pengembangan kompetensi 

berpikir kreatif siswa SMP, sejalan dengan 

tuntutan keterampilan abad ke-21. 
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